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Abstract: Mangrove ecosystems contribute significantly to climate change
mitigation because of their capacity to content carbon and sequestration large
amounts of carbon dioxide (CO2). This research was carried out to examine
the carbon content and CO: sequestration of mangrove forests in the Essensial
Ecosystem Area (EEA), Bagek Kembar, Sekotong, West Lombok. Data were
collected through by applying a line transect approach in combination with
plot based sampling. Carbon content and CO- sequestration were calculated
using an allometric method based on equations established by the IPCC.
Rhizophora mucronata emerged as the dominant species, representing
39.54% of the total number of individuals. The findings demonstrate that the
mangrove forest within the Bagek Kembar EEA has a carbon content of 34.56
ton C/ha and CO: sequestration of 126.82 CO-/ha. These findings indicate that
the mangrove forest in the EEA Bagek Kembar play a crucial role in carbon
content and CO: sequestration, thereby contributing to climate change
mitigation while serving as a scientific foundation for the sustainable
conservation and long term management of mangrove ecosystems.
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Pendahuluan proses tersebut (Sidik et al., 2018).

Mangrove adalah kelompok tumbuhan

Perubahan iklim merupakan salah satu
permasalahan lingkungan yang Dberkaitan
dengan peningkatan konsentrasi gas rumah
kaca di atmosfer. Karbon dioksida (COz2)
termasuk gas rumah kaca yang memiliki peran
penting dalam menyebabkan kenaikan suhu
rata-rata di permukaan bumi (Haryanti et al.,
2022). Peningkatan konsentrasi CO: berkaitan
dengan berbagai aktivitas manusia, seperti
pembakaran bahan bakar fosil, kegiatan
industri, dan perubahan tutupan lahan
(Ainurrohmah & Sudarti, 2022; Wahyuni &
Suranto, 2021). Kondisi tersebut memerlukan
upaya mitigasi efektik yang dapat mengurangi
konsentrasi CO: di atmosfer melalui
mekanisme alami. Salah satu pendekatan yang
dapat dilakukan adalah mempertahankan dan
mengelola  ekosistem  yang  memiliki
kemampuan menyimpan karbon dan menyerap
CO:. Ekosistem mangrove menjadi salah satu
ekosistem pesisir yang berperan penting secara
ekologis dalam mendukung berlangsungnya
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yang tumbuh dan berkembang di kawasan
pesisir dengan kondisi lingkungan yang secara
langsung dipengaruhi oleh pasang surut air laut
(Ersan et al., 2022). Mangrove menyerap CO-
melalui proses fotosintesis dan mengakumulasi
karbon dalam bentuk biomassa vegetasi,
terutama pada batang, cabang, dan daun
(Lamusu et al., 2024). Karbon juga dapat
tersimpan pada sedimen mangrove dalam
waktu yang relatif lama karena kondisi substrat
yang cenderung anaerob dapat memperlambat
proses dekomposisi bahan organik (Akbar et
al., 2019). Kemampuan mangrove dalam
menyimpan karbon dan menyerap CO:
menjadikannya salah satu komponen penting
dalam konsep blue carbon dan strategi mitigasi
perubahan iklim (Aliman & Yudiasih, 2020;
Amani et al., 2026). Besarnya karbon yang
tersimpan dalam tegakan mangrove berkaitan
dengan karakteristik vegetasi, seperti jenis,
jumlah individu, diameter batang, tinggi, dan
kepadatan tegakan. Dengan demikian, estimasi
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kemampuan tegakan mangrove dalam
menyimpan karbon dan menyerap CO: dapat
dilakukan melalui pengukuran biomassa.
Meskipun memiliki fungsi penting dalam
penyimpanan karbon, kapasitas ekosistem
mangrove dapat berubah akibat perubahan luas
dan struktur vegetasi. Konversi lahan pesisir,
aktivitas manusia, dan perubahan kondisi
lingkungan dapat menyebabkan penurunan
luas maupun perubahan struktur ekosistem
mangrove sehingga berpotensi mengurangi
kapasitas penyimpanan karbon (Melati, 2021;
Baiser et al., 2019). Kondisi serupa juga
ditemukan di wilayah Nusa Tenggara Barat
(NTB), dengan luas kawasan mangrove yang
tercatat sekitar 35.000 ha pada tahun 2022
(Yusuf et al., 2024), tetapi mengalami
penurunan sebesar 33,5% selama periode
2011-2021 (Farista & Virgota, 2021). Salah
satu wilayah yang memiliki ekosistem
mangrove di NTB ialah Kawasan Ekosistem
Esensial (KEE) Bagek Kembar, yang berada di
Dusun Bagek Kembar, Desa Persiapan Empol,
Kecamatan Sekotong, Kabupaten Lombok
Barat. KEE Bagek Kembar memiliki luas
sekitar 86,46 ha dan terdiri atas mangrove
alami serta mangrove hasil rehabilitasi
(Hadiprayitno et al., 2025). Perbedaan kondisi
vegetasi pada kawasan alami dan rehabilitasi
dapat menghasilkan perbedaan struktur
tegakan yang berpotensi memengaruhi jumlah
biomassa dan karbon yang tersimpan.
Penelitian terdahulu di KEE Bagek
Kembar telah memberikan informasi mengenai
komposisi vegetasi dan kandungan karbon
mangrove. Japa dan Santoso (2019)
menemukan 8 spesies mangrove, Qudraty et
al., (2023) melaporkan 7 spesies, Amini ef al.,
(2024) mengidentifikasi 9 spesies, sedangkan
Hidayat ef al., (2024) menemukan 10 spesies
pada mangrove alami dan 4 spesies pada area
revegetasi. Astika et al., (2025) kemudian
melaporkan 6 spesies. Variasi jumlah spesies
yang ditemukan menunjukkan adanya
perbedaan komposisi vegetasi berdasarkan
lokasi dan periode pengamatan. Perbedaan
kondisi  vegetasi  dapat  memengaruhi
pembentukan biomassa dan akumulasi karbon
pada tegakan mangrove. Hasil penelitian
mengenai kandungan karbon di KEE Bagek
Kembar juga menunjukkan variasi. Candri et
al., (2020) melaporkan kandungan karbon
sebesar 10,74 ton C/ha, Farista dan Virgota
(2021) sebesar 39,92 ton C/ha, sedangkan
Hidayat et al., (2024) melaporkan kandungan
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karbon sebesar 59,32 ton C/ha pada mangrove
alami dan 21,87 ton C/ha pada area revegetasi.
Perbedaan hasil temuan menunjukkan bahwa
kandungan karbon mangrove di KEE Bagek
Kembar dapat berbeda berdasarkan kondisi
vegetasi, lokasi, dan waktu pengamatan.

Penelitian mengenai mangrove di KEE
Bagek Kembar telah dilakukan pada aspek
komposisi spesies, struktur vegetasi, dan
kandungan  karbon.  Namun, informasi
mengenai kandungan karbon dan serapan CO:
tegakan mangrove masih perlu diperbarui.
Penelitian terdahulu juga menunjukkan variasi
nilai kandungan karbon sehingga diperlukan
pengukuran kembali berdasarkan kondisi
vegetasi pada periode penelitian yang lebih
mutakhir. Penelitian ini melengkapi penelitian
terdahulu dengan mengukur volume tegakan
dan biomassa sebagai dasar untuk menentukan
kandungan karbon serta mengestimasi serapan
CO:2 pada tegakan mangrove di KEE Bagek
Kembar. Pendekatan tersebut memberikan data
kuantitatif yang menghubungkan karakteristik
tegakan dengan kapasitas penyimpanan karbon
dan serapan CO.. Oleh sebab itu, aspek
kebaruan penelitian ini tercermin dari
penyajian data empiris terbaru terkait
kandungan karbon dan serapan CO: yang
diperoleh melalui pengukuran langsung
terhadap vegetasi mangrove di KEE Bagek
Kembar.

Berdasarkan persoalan serta celah
penelitian yang telah diidentifikasi, penelitian
ini dilakukan untuk mengkaji kemampuan
vegetasi mangrove di KEE Bagek Kembar,
Sekotong, Lombok Barat dalam menyimpan
karbon dan menyerap CO:. Pelaksanaan
penelitian ini diperlukan untuk memperoleh
informasi empiris tentang kemampuan tegakan
mangrove dalam menyimpan karbon dan
menyerap CO: sesuai dengan kondisi vegetasi
yang ditemukan saat ini. Data yang dihasilkan
dapat digunakan sebagai informasi ilmiah
dalam mengevaluasi fungsi ekologis mangrove
serta mendukung pengelolaan dan konservasi
KEE Bagek Kembar secara berkelanjutan.
Hasil penelitian juga diharapkan dapat
memperbarui basis data karbon mangrove di
NTB dan menjadi informasi pendukung dalam
pengembangan strategi mitigasi perubahan
iklim berbasis ekosistem pesisir.
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Bahan dan Metode

Waktu dan Tempat Penelitian

Kegiatan penelitian berlangsung pada Mei
2026 dengan lokasi pengambilan data berada di
kawasan hutan mangrove alami KEE Bagek
Kembar. KEE Bagek Kembar terletak di Dusun
Bagek Kembar, Desa Persiapan Empol,
Kecamatan Sekotong, Kabupaten Lombok Barat,
Nusa Tenggara Barat. Gambaran mengenai
lokasi penelitian disajikan pada Gambar 1.

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian

Populasi dan Sampel Penelitian

Seluruh vegetasi mangrove alami yang
tumbuh di kawasan hutan mangrove KEE Bagek
Kembar menjadi cakupan populasi dalam
penelitian ini. Sampel penelitian terdiri dari
individu-individu mangrove yang
diklasifikasikan ke dalam 2  kategori
pertumbuhan, yaitu pohon (#ree) dan pancang
(sapling) yang dijumpai di dalam setiap plot
pengamatan. Variabel penelitian yang diamati
meliputi jenis mangrove, banyaknya individu
pada setiap jenis, diameter batang yang diukur
pada ketinggian 1,3 meter dari permukaan tanah,
serta tinggi masing-masing individu. Variabel
lingkungan yang diamati meliputi jenis substrat,
salinitas, suhu, dan nilai pH.

Alat dan Bahan Penelitian

Peralatan dan bahan penelitian disiapkan
untuk  mendukung  kelancaran  kegiatan
pengumpulan data di lapangan. Perlengkapan
yang digunakan meliputi alat tulis, panduan
identifikasi mangrove, GPS, gunting, hagameter,
kamera, kompas, meteran jahit, pH meter,
refraktometer, roll meter, tali rafia, serta
termometer air raksa.

Pengambilan Data Penelitian
Pengambilan data penelitian menerapkan
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metode transek garis dengan penempatan plot
pada setiap jalur pengamatan. Jalur transek
dibuat secara tegak lurus terhadap garis pantai
pada kawasan yang ditumbuhi mangrove, dengan
setiap transek memiliki panjang 100 m dan jarak
antartransek sebesar 25 m. Jumlah transek yang
digunakan sebanyak 3 transek. Pada setiap jalur
transek ditempatkan 3 plot pengamatan, sehingga
keseluruhan area penelitian mencakup 9 plot.
Penentuan ukuran plot disesuaikan dengan
tingkat pertumbuhan mangrove, yaitu 10 m x 10
m untuk kategori pohon dan 5 m x 5 m untuk
kategori pancang. Pengamatan pada masing-
masing plot meliputi penentuan jenis mangrove,
pencatatan jumlah individu, serta pengukuran
diameter batang pada ketinggian dada (DBH) dan
tinggi vegetasi. Seluruh hasil pengukuran
kemudian diolah menggunakan persamaan
alometrik untuk memperoleh estimasi biomassa,
simpanan karbon, dan serapan CO..

Analisis Data

Volume

Perhitungan volume tegakan mengacu
pada persamaan (Brown, 1997 & International
Panel on Climate Change/TPCC, 2003):

_1 2
V=>2lmd e f (1)
Keterangan:
V = Volume (m?)
n = Konstanta (3,14)
d = Diameter batang (m?)
t = Tinggi(m)
f = Angka bentuk pohon (0,6)
Biomassa

Biomassa merupakan total massa kering
bagian tumbuhan di atas permukaan tanah dan
dihitung menggunakan persamaan (Brown, 1997
& International Panel on Climate Change/IPCC,
2003):

‘ Biomassa (ton/ ha)=Volume x Kerapatan kayu (2)‘

Keterangan kerapatan kayu untuk spesies
mangrove mengacu pada (Alongi, 2012):

Tabel 1. Nilai kerapatan kayu spesies mangrove

Nilai
No Genus kerapatan
kayu
1 Rhizophora 0,92
2 Bruguiera 0,91
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Nilai

No Genus kerapatan
kayu
3 Avicennia 0,74
4 Sonneratia dan Xylocarpus 0,74
5  Ceriops 0,85
6  Lumnitzera 0,88

Kandungan Karbon

Rumus yang digunakan mengacu pada
(Brown, 1997 & International Panel on Climate
Change/TPCC, 2003):

|C (ton C/ ha) = Biomassa x 50% (3)|
Serapan Karbon dioksida
Perhitungan  dilakukan  menggunakan

konversi massa molekul (Mr) dan massa atom
(Ar) secara kuantitatif. Rumus yang digunakan
mengacu pada (Brown, 1997 & International
Panel on Climate Change/TPCC, 2003):

r.

CO, = % atau 3,67 x Kandungan Karbon (4)

Keterangan:

CO: = Serapan Karbon dioksida (ton CO,/
ha)

Mr = Molekul Relatif

Ar = Atom Relatif

Hasil dan Pembahasan

Komposisi Spesies Mangrove

Hasil pengamatan, kawasan mangrove
KEE Bagek Kembar memiliki 5 jenis vegetasi
mangrove, yaitu Avicennia marina, Rhizophora
apiculata, Rhizophora mucronata, Rhizophora
stylosa, dan Sonneratia alba. Kelima spesies
yang dilaporkan secara keseluruhan mencakup
306 individu yang ditemukan pada area
penelitian. Berdasarkan data pada Tabel 2.
Rhizophora mucronata merupakan spesies
dengan persentase individu tertinggi, yaitu
sebesar 39,54% dari total individu yang
ditemukan. Sementara itu, Sonneratia alba
memiliki persentase individu terendah yaitu
0,33%. Data spesies mangrove di KEE Bagek
Kembear disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Spesies dan Komposisi Mangrove di KEE Bagek Kembar

Famili Spesies Total Persentase individu (%)
Acanthaceae Avicennia marina 99 32,35
Rhizophora apiculata 41 13,40
Rhizophoraceae R. mucronata 121 39,54
R. stylosa 44 14,38
Lythraceae Sonneratia alba 1 0,33
Total 306 100
Komposisi  spesies mangrove yang (2017), keberadaan jenis mangrove dalam suatu

ditemukan menunjukkan bahwa KEE Bagek
Kembar mendukung keberadaan beberapa
spesies mangrove yang umum dijumpai pada
kawasan pesisir tropis. Penelitian menemukan 5
spesies mangrove, lebih rendah dibandingkan
Qudraty et al., (2023) di KEE Bagek Kembar
menemukan 7 spesies yang tergolong dalam 4
genus dan 4 famili. Astika et al., (2025) pada
ekosistem mangrove alami di KEE Bagek
Kembar menemukan 6 spesies yang berasal dari
4 famili. Martha et al., (2025) di Desa Cendi
Manik, Sekotong, menemukan 6 spesies yang
termasuk dalam 3 genus dan 3 famili. Perbedaan
hasil penelitian diduga dipengaruhi oleh cakupan
pengamatan dan karakteristik habitat. Qudraty et
al., (2023) memiliki cakupan area yang lebih luas
dibandingkan penelitian yang menggunakan 3
transek. Cakupan pengamatan yang lebih luas
memungkinkan ditemukannya lebih banyak
spesies mangrove (Sari, 2026). Menurut Susilo
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wilayah berkaitan dengan kondisi lingkungan
yang meliputi tingkat salinitas, karakteristik
substrat, frekuensi genangan akibat pasang surut,
serta pola persebaran vegetasi mangrove.
Spesies mangrove dengan jumlah individu
terbanyak ditemukan pada lokasi penelitian
adalah Rhizophora mucronata. Hasil yang
diperoleh dalam penelitian ini mendukung
temuan Astika et al., (2025), yang menunjukkan
bahwa  Rhizophora  mucronata  memiliki
persentase individu tertinggi dibandingkan
spesies mangrove lainnya di kawasan mangrove
alami KEE Bagek Kembar, Sekotong. Kesamaan
temuan mengindikasikan bahwa Rhizophora
mucronata mampu beradaptasi secara optimal
terhadap karakteristik lingkungan yang terdapat
di mangrove KEE Bagek Kembar (Sukuryadi et
al., 2021). Banyak sedikitnya spesies yang
ditemukan pada suatu kawasan mangrove dapat
berbeda  bergantung pada  karakteristik
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lingkungan di lokasi penelitian (Tefarani, et al.,
2019; Sunarni, et al., 2019).

Temuan penelitian tidak sejalan dengan
hasil penelitian Sahroni et al., (2025) di KEE
Bagek Kembar, yang melaporkan bahwa
Rhizophora stylosa menjadi spesies dengan
jumlah individu tertinggi pada seluruh tingkat
pertumbuhan mangrove. Sebaliknya pada
penelitian, Rhizophora mucronata merupakan
spesies yang paling banyak, sedangkan
Rhizophora stylosa memiliki komposisi individu
yang lebih rendah. Perbedaan hasil temuan
kemungkinan berkaitan dengan cakupan wilayah
yang diamati. Penelitian Sahroni et al., (2025)
mencakup ekosistem mangrove alami dan hasil
rehabilitasi, sedangkan penelitian hanya
dilakukan pada ekosistem mangrove alami.
Perbedaan karakteristik vegetasi dan kondisi
lingkungan memengaruhi komposisi serta jumlah
spesies mangrove yang ditemukan (Tefarani et
al., 2019).

Persentase  individu setiap  spesies
mencerminkan kemampuan adaptasi mangrove
terhadap kondisi lingkungan di lokasi penelitian.
Persentase individu diduga dipengaruhi oleh
faktor lingkungan seperti kondisi substrat,
tingkat genangan air, salinitas, serta intensitas
cahaya matahari yang memengaruhi
pertumbuhan dan  persebaran  mangrove
(Matatula et al., 2019). Kondisi lingkungan yang
sesuai mendukung pertumbuhan dan
perkembangan mangrove sehingga persentase
individu yang ditemukan menjadi lebih banyak
(Blegur et al., 2023). Variasi kondisi lingkungan
pada suatu kawasan  mangrove turut
memengaruhi komposisi spesies yang tumbuh

dan berkembang pada lokasi

(Mughofar, et al., 2018).

penelitian

Kandungan Karbon dan Serapan CO;

Hasil analisis menunjukkan bahwa
Rhizophora mucronata memberikan kontribusi
paling besar terhadap biomassa, kandungan
karbon, dan serapan CO- di KEE Bagek Kembar.
Spesies Rhizophora mucronata menghasilkan
biomassa sebesar 24,33 ton/ha, dengan
kandungan karbon mencapai 12,16 ton C/ha dan
kemampuan menyerap CO: sebesar 44,64 ton
COq2/ha. Kontribusi berikutnya berasal dari
Avicennia marina, yang memiliki biomassa
sebesar 20,61 ton/ha, kandungan karbon sebesar
10,31 ton C/ha, serta serapan CO: sebesar 37,82
ton COx/ha. Rhizophora stylosa tercatat memiliki
biomassa sebesar 16,09 ton/ha, kandungan
karbon sebesar 8,05 ton C/ha, dan serapan CO-
sebesar 29,53 ton COx/ha.

Rhizophora apiculata, biomassa yang
diperoleh mencapai 7,83 ton/ha, sedangkan
kandungan karbon sebesar 3,91 ton C/ha, dan
serapan CO: sebesar 14,36 ton CO2/ha. Adapun
nilai paling rendah terdapat pada Sonneratia
alba, dengan biomassa sebesar 0,25 ton/ha,
kandungan karbon sebesar 0,13 ton C/ha, dan
serapan CO: sebesar 0,46 ton COz/ha. Secara
keseluruhan, vegetasi mangrove di KEE Bagek
Kembar memiliki biomassa sebesar 69,11 ton/ha.
Total karbon yang tersimpan mencapai 34,56 ton
C/ha, sedangkan jumlah CO: yang terserap
sebesar 126,82 ton CO-/ha. Rincian biomassa,
kandungan karbon, dan serapan CO: berdasarkan
spesies mangrove disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Biomassa, Kandungan karbon, dan Serapan CO, mangrove di KEE Bagek Kembar

Kandungan karbon

No. Nama spesies Biomassa (ton /ha) (ton C/ ha) Serapan CO: (ton CO:/ha)
1 Avicennia marina 20,61 10,31 37,82
2 Rhizophora apiculata 7,83 3,91 14,36
3 R. mucronata 24,33 12,16 44,64
4 R. stylosa 16,09 8,05 29,53
5 Sonneratia alba 0,25 0,13 0,46
Total 69,11 34,56 126,82

Vegetasi mangrove memiliki kemampuan
menyimpan biomassa dan menyerap CO>
melalui proses fotosintesis (Febrianto et al.,
2019). Kemampuan penyimpanan biomassa dan
penyerapan CO: dipengaruhi oleh ukuran
tegakan, diameter batang, persentase individu,
serta kondisi lingkungan pada kawasan
mangrove (Agustina et al., 2024). Hasil
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penelitian menunjukkan adanya perbedaan nilai
biomassa, kandungan karbon, dan serapan CO:
antarspesies mangrove yang ditemukan di KEE
Bagek Kembar. Nilai yang diperoleh
mencerminkan kemampuan setiap spesies dalam
menyimpan biomassa dan karbon pada kawasan
pesisir (Apriliana et al., 2021).

Hasil pengukuran biomassa mangrove di
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KEE Bagek Kembar menunjukkan bahwa
Rhizophora mucronata memiliki biomassa
tertinggi, yaitu sebesar 24,33 ton/ha. Nilai
biomassa paling rendah tercatat pada Sonneratia
alba, dengan jumlah sebesar 0,25 ton/ha seperti
yang ditampilkan dalam Tabel 3. Rendahnya
biomassa pada Somneratia alba diduga
dipengaruhi oleh jumlah individu yang sedikit
serta ukuran tegakan yang lebih kecil
berdasarkan hasil pengamatan langsung di
lapangan. Temuan tersebut didukung oleh hasil
penelitian Insusanty et al, (2018) di Pulau
Gadang, Riau, yang mengemukakan bahwa
variasi biomassa dipengaruhi oleh struktur
tegakan, kerapatan individu, serta ukuran
diameter batang, di mana semakin kecil jumlah
individu dan ukuran tegakan maka nilai biomassa
yang dihasilkan juga cenderung rendah.
Sebaliknya, biomassa Avicennia  marina
tergolong tinggi yang diduga dipengaruhi oleh
tingginya kerapatan individu, tinggi tegakan, dan
diameter batang yang ditemukan selama
pengamatan lapangan. Temuan serupa juga
dilaporkan oleh Sari et al, (2019) dalam
penelitian yang dilakukan di kawasan Sungai
Krueng Lamnyong, Aceh, yang menyatakan
bahwa kerapatan individu dan ukuran tegakan
Avicennia marina yang tinggi berpengaruh
terhadap peningkatan akumulasi biomassa pada
kawasan mangrove. Tingginya biomassa
Rhizophora mucronata diduga berkaitan dengan
jumlah individu yang relatif dominan, ukuran
tinggi tegakan, dan diameter batang yang lebih
besar berdasarkan hasil pengukuran langsung di
lapangan. Temuan tersebut didukung oleh
Pahrurrozi et al., (2025) dalam penelitian di
Bekasi, Jawa Barat, yang menunjukkan bahwa
semakin besar diameter batang, semakin tinggi
pula biomassa yang terakumulasi pada vegetasi
mangrove.

Temuan pada penelitian ini menunjukkan
kesesuaian dengan hasil studi Anggraini et al.,
(2023) yang dilaksanakan di Tanjung Batu,
Sekotong Tengah, Lombok Barat yang
melaporkan bahwa Rhizophora mucronata
memberikan kontribusi biomassa tertinggi
sebesar 34,84 ton/ha. Persentase individu
Avicennia marina yang cukup besar juga
berkontribusi terhadap akumulasi biomassa pada
lokasi penelitian, selaras dengan hasil penelitian
Manafe et al., (2016) di Pesisir Oebelo,
Kabupaten Kupang yang menemukan Avicennia
marina sebagai penyumbang biomassa terbesar
dengan nilai 118,80 ton/ha. Namun, temuan
penelitian ini menunjukkan hasil yang tidak sama
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dengan penelitian yang dilakukan oleh Mandari
et al., (2016) di kawasan Bandar Bakau Dumai
yang melaporkan bahwa biomassa terbesar
berasal dari Xylocarpus granatum sebesar 78,6
ton/ha.

Selaras dengan nilai biomassanya,
Rhizophora mucronata juga menunjukkan
jumlah karbon tersimpan paling tinggi, yakni
mencapai 12,16 ton C/ha. Sementara itu,
Sonneratia alba memiliki simpanan karbon
paling rendah, dengan nilai sebesar 0,13 ton C/ha
seperti yang ditunjukkan pada Tabel 3. Hakim et
al., (2016) dalam penelitian di Dukuh Tapak,
Kelurahan =~ Tugurejo, Kota  Semarang,
menjelaskan bahwa besarnya karbon yang
tersimpan pada vegetasi mangrove berhubungan
erat dengan jumlah biomassa yang terdapat pada
masing-masing spesies.

Rhizophora mucronata dan Avicennia
marina merupakan spesies dengan kandungan
karbon tertinggi di KEE Bagek Kembar.
Tingginya kandungan karbon pada kedua spesies
berkaitan dengan besarnya biomassa yang
dihasilkan. Semakin besar biomassa yang
dimiliki suatu spesies, semakin besar pula karbon
yang dapat disimpan dalam jaringan tumbuhan,
sesuai dengan hasil penelitian Irsadi et a/., (2017)
di Dukuh Tapak Kelurahan Tugurejo, Kota
Semarang. Hasil penelitian juga sejalan dengan
Rahim et al, (2018) di Hutan Mangrove
Torosiaje  Kabupaten Pohuwato, Provinsi
Gorontalo yang melaporkan bahwa Rhizophora
mucronata memiliki kandungan karbon tertinggi,
yaitu sebesar 8,71 ton C/ha. Hasil penelitian juga
sejalan dengan Nuriyah et al., (2025) di
Ekowisata Jogging Track Wisata Mangrove
Patuguran Rejoso Pasuruan yang menemukan
bahwa Avicennia marina memiliki kandungan
karbon tertinggi, yaitu sebesar 11,92 ton C/ha.
Namun, hasil penelitian berbeda dengan Candri
et al., (2020) di Bagek Kembar yang melaporkan
bahwa zona yang terdapat banyak spesies
Avicennia marina dan Avicennia alba memiliki
kandungan karbon terendah, yaitu sebesar 13,99
ton C/ha.

Serapan CO: pada spesies mangrove di
KEE Bagek Kembar berkaitan dengan
kandungan karbon yang tersimpan pada setiap
spesies (Yaqin et al., 2022). Berdasarkan hasil
pengukuran, Rhizophora mucronata
menunjukkan kemampuan penyerapan CO:
paling tinggi dengan nilai 44,64 ton CO-/ha.
Sebaliknya,  Somneratia  alba  memiliki
kemampuan penyerapan CO. paling rendah,
yaitu 0,46 ton COz/ha, sebagaimana tercantum
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pada Tabel 3. Penclitian oleh Apriliana et al.,
(2021) di Mangunharjo, Semarang menunjukkan
besarnya serapan CO: ditentukan oleh akumulasi
karbon dalam biomassa vegetasi, sehingga
kapasitas serapan meningkat seiring peningkatan
kandungan karbon pada jaringan tumbuhan. Nilai
serapan CO: pada Rhizophora mucronata dan
Avicennia marina menunjukkan kontribusi yang
besar terhadap penyerapan CO: pada lokasi
penelitian. Hasil penelitian tidak sejalan dengan
Kareninsekar dan Insafitri, (2020) di Perairan
Tuban yang melaporkan bahwa Avicennia
marina memiliki nilai penyerapan karbon
terendah, yaitu sebesar 700,93 gr CO2/50 gr
pohon.

Parameter Lingkungan

Karakteristik lingkungan turut berperan
dalam menentukan kemampuan adaptasi setiap
spesies  mangrove. Pengamatan  kondisi
lingkungan dalam penelitian ini mencakup pH
air, salinitas, suhu, serta karakteristik substrat.
Mengacu pada data Tabel 4, pH air di lokasi
penelitian berada pada kisaran 6,5 hingga 7,
sedangkan salinitas tercatat antara 30 hingga
31%0. Adapun suhu lingkungan selama
pengamatan berkisar antara 26 hingga 31°C.
Jenis substrat yang ditemukan pada lokasi
penelitian terdiri atas pasir berlumpur dan lumpur
berpasir. Kondisi lingkungan pada setiap transek
pengamatan dapat memengaruhi pertumbuhan
dan persebaran spesies mangrove di kawasan

penelitian (Mughofar, et al., 2018). Data
parameter lingkungan di lokasi penelitian
disajikan pada Tabel 4.
Tabel 4. Parameter Lingkungan di Lokasi
Penelitian
No. Parameter Rentang
1  pHair 6,5-7
2 Salinitas (%o) 30-31
3 Suhu(°C) 26-31
4 Substrat Pasir berlumpur - Lumpur
berpasir
Salah satu indikator variasi habitat

mangrove pada lokasi penelitian dapat diketahui
melalui nilai pH air yang diperoleh selama
pengamatan (Farhaby, 2017). Nilai pH air pada
lokasi penelitian mendekati netral sehingga
sesuai untuk mendukung pertumbuhan vegetasi
mangrove (Setiyowati et al., 2026). Kondisi pH
air yang mendekati netral membantu proses
penyerapan unsur hara dan mendukung aktivitas
fisiologis vegetasi mangrove (Putra et al., 2017).
Nilai pH air pada kawasan mangrove juga
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berkaitan dengan kandungan bahan organik pada
perairan (Supriyantini et al., 2017). Serasah daun
dan bagian tumbuhan mangrove yang jatuh ke
perairan akan mengalami penguraian oleh
mikroorganisme sehingga menghasilkan
senyawa organik yang dapat memengaruhi
tingkat keasaman perairan. Proses penguraian
bahan organik menyebabkan kondisi pH air pada
kawasan mangrove cenderung berubah sesuai
dengan aktivitas dekomposisi yang terjadi
(Sa’diyah et al., 2018). Kondisi pH air pada
lokasi penelitian menunjukkan bahwa KEE
Bagek Kembar memiliki kondisi perairan yang
mendukung pertumbuhan vegetasi mangrove
(Bachtiar et al., 2023). Selain pH air, salinitas
pada perairan juga memengaruhi kemampuan
adaptasi mangrove pada kawasan pesisir
(Matatula et al., 2019).

Salinitas perairan di kawasan penelitian
tercatat berada dalam rentang 30 hingga 31%eo.
Salinitas merupakan faktor lingkungan yang
sangat memengaruhi  distribusi  vegetasi
mangrove karena setiap spesies memiliki tingkat
toleransi garam yang berbeda (Akhmad et al.,
2025). Kondisi salinitas pada lokasi penelitian
sesuai untuk pertumbuhan spesies mangrove
yang  ditemukan, terutama  Rhizophora
mucronata dan Avicennia marina yang paling
banyak ditemukan di kawasan penelitian. Genus
Rhizophora  mampu  berkembang  pada
lingkungan dengan tingkat salinitas tinggi karena
memiliki bentuk adaptasi morfologis berupa akar
tunjang dan akar napas. Struktur akar tersebut
membantu Rhizophora bertahan dalam kondisi

pesisir yang mengalami genangan serta
perubahan muka air akibat pasang surut
(Kusumadewi & Idrus, 2023). Selain itu,

Avicennia marina memiliki akar napas berbentuk
pensil yang memungkinkan spesies beradaptasi
pada habitat pesisir yang sering tergenang
dengan ketersediaan oksigen yang rendah (Sinta
et al., 2022). Sebaliknya, Sonneratia alba
ditemukan dalam komposisi yang lebih sedikit
dibandingkan spesies lainnya. Perbedaan banyak
atau sedikitnya spesies menunjukkan bahwa
kemampuan  adaptasi  terhadap  kondisi
lingkungan  berperan dalam  menentukan
persebaran dan kelimpahan vegetasi mangrove
pada suatu kawasan (Afriyani et al., 2017).

Suhu lingkungan pada lokasi penelitian
berkisar antara 26°C - 31°C. Suhu lingkungan
berpengaruh  terhadap aktivitas fisiologis
tumbuhan, seperti fotosintesis, respirasi, dan
proses metabolisme lainnya (Slot & Winter,
2016). Kisaran suhu pada lokasi penelitian sesuai
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untuk mendukung pertumbuhan vegetasi
mangrove pada kawasan tropis. Kondisi suhu
lingkungan pada lokasi penelitian juga
mendukung pertumbuhan spesies Rhizophora
mucronata dan  Avicennia marina  yang
ditemukan memiliki komposisi individu paling
tinggi (Solikhah er al., 2018). Selain suhu
lingkungan, kondisi substrat juga memiliki
pengaruh terhadap keberadaan dan persebaran
vegetasi mangrove pada kawasan penelitian
(Akhmad et al., 2026).

Jenis substrat pada lokasi penelitian terdiri
atas pasir berlumpur dan lumpur berpasir.
Kondisi substrat merupakan faktor penting yang

memengaruhi pertumbuhan dan persebaran
mangrove karena berkaitan dengan
perkembangan sistem perakaran dan

ketersediaan unsur hara (Prihandana er al.,
2020). Substrat berlumpur hingga berpasir pada
lokasi penelitian mendukung pertumbuhan
spesies dari genus Rhizophora yang ditemukan
pada seluruh transek pengamatan. Rhizophora
mucronata, R.stylosa, dan R.apiculata umumnya
tumbuh pada substrat lumpur hingga pasir di
zona intertidal serta  berperan  dalam
menstabilkan sedimen pesisir (Afifah et al.,
2026). Kondisi substrat pada lokasi penelitian
juga sesuai bagi Avicennia marina yang memiliki
akar napas sebagai bentuk adaptasi terhadap
tanah berlumpur yang sering tergenang air akibat
pasang surut (Amalia et al., 2022). Sementara itu,
Sonneratia alba memiliki sistem perakaran napas
berbentuk kerucut dan umumnya berkembang
pada substrat berupa campuran lumpur dan pasir.
Jenis ini banyak dijumpai di wilayah pesisir yang
relatif terlindung dari gelombang, terutama di
daerah muara dan sekitar pulau-pulau kecil di
lepas pantai (Syakur et al., 2019).

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis kandungan
karbon (C) dan serapan karbon dioksida (COz)
pada ekosistem mangrove di Kawasan Ekosistem
Esensial (KEE) Bagek Kembar, Sekotong,
Lombok Barat, diketahui bahwa jumlah karbon
yang tersimpan mencapai 34,56 ton C/ha.
Sementara itu, kemampuan vegetasi mangrove
dalam menyerap CO: tercatat sebesar 126,82 ton
CO2/ha. Hasil penelitian mengindikasikan bahwa
ekosistem mangrove di KEE Bagek Kembar
berkontribusi terhadap mitigasi perubahan iklim
melalui kemampuannya menyimpan karbon dan
menyerap CO.. Temuan ini juga dapat menjadi
sumber informasi ilmiah dalam merancang
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strategi pengelolaan dan mendukung konservasi
ekosistem mangrove secara berkelanjutan.
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